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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektivitas penggunaan LKPD dengan Pendekatan Saintifik berbasis 

Problem Based Learning untuk siswa SMP. Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 2 Kota Bengkulu. Subjek penelitian ialah kelas VII D 

yang terdiri dari 35 orang peserta didik. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keefektivan LKPD 

berdasarkan hasil perhitungan nilai N-Gain dengan rata-rata N-Gain 75,67% berada pada kategori efektif dan 

didukung oleh uji paired t- test denga nilai p-value 0,000< 0,5 yang berarti LKPD berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Kata Kunci: Efektifitas, LKPD, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, PBL 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of using problem-based learning worksheets with a 

scientific approach for junior high school students. This research was a quasi experimental research. The 

population of this study were all class VII students of SMPN 2 Bengkulu City. The research subject was class VII 

D which consisted of 35 students. The instrument used in this study was a Mathematical Problem Solving Ability 

test sheet. The results showed that the effectiveness of LKPD based on the calculation of the N-Gain value with 

an average N-Gain of 75.67% was in the effective category and was supported by a paired t-test with a p-value 

of 0.000 <0.5 which means that LKPD has an effect in improving mathematical problem solving abilities. 

Keywords:Effectiveness, LKPD, Mathematical Problem Solving Ability, PBL 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik mulai dari 

tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika juga diartikan sebagai salah satu bidang studi 

yang diajarkan di sekolah, baik sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah menengah umum 

(Rahmah, 2018). Tidak hanya dipelajari saja, namun matematika juga diperlukan dalam memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Purnama, 2017). Selain itu, pengertian matematika tercantum 

dalam Permendikbud No 58 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama.  

Berdasarkan pemaparan para ahli, menunjukkan bahwa matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib diajarkan dimulai dari tingkatan sekolah dasar hingga perguruan tinggi agar dapat 

membekali peserta didik dengan beberapa kompetensi dalam pendidikan serta dapat berguna uuntuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.  

Kemampuan dalam memecahkan dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari menjadi 

salah satu tujuan dari pembelajaran matematika, karena topik matematika tidak terlepas dari 
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permasalahan (Zulfah et al., 2018). Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan 

dasar yang masih menjadi perhatian dalam pembelajaran matematika (Yustianingsih et al., 2017). 

Adapun penyebab dari permasalahan dalam kemampuan pemecahan masalah yaitu selama pembelajaran 

guru kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah (Cahyani & Setyawati, 2016). Oleh karena itu, kemampuan dalam memecahkan 

masalah menjadi salah satu faktor keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran 

Pada penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika yang berjumlah 36 peserta 

didik kelas VII di SMP Negeri Kabupaten Purwakarta menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik masih tergolong rendah yaitu sebesar 19,44% (Fatmala et al., 2022). 

Selain itu, penelitian mengenai tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang berjumlah 33 

peserta didik di kelas VII SMP Adhyaksa Medan pada materi Aritmatika Sosial dominan di kriteria 

rendah yaitu sebesar 37% (Herika et al., 2022). Terdapat juga penelitian mengenai kemampuan rata-rata 

31 peserta didik kelas VIII-E di SMP Mahardika dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial masih 

tergolong rendah yaitu sebesar 25,7% (Wahyuni, 2020). Berdasarkan beberapa penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi aritmatika sosial 

berada pada katagori rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara salah satu guru matematika kelas VII di SMP Negeri 2 Kota Bengkulu 

oleh Ibu Syntha Agustinah, S.Pd., menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang rendah dalam pembelajaran matematika sehingga membutuhkan penjelasan yang rinci 

dalam penyelesaian permasalahan mateatika. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar. Hal ini dibuktikan 

dari hasil ulangan tengah semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yaitu dengan rata-rata 39,20 pada 

pelajaran matematika. Selain itu, pada saat pembelajaran guru cenderung masih menggunakan 

pembelajaran ekspositori sehingga pelajaran berpusat pada guru dan peserta didik hanya menerima 

penjelasan guru sehingga terlihat tidak aktif dalam pembelajaran. Padahal dalam kegiatan pembelajaran 

di SMP Negeri 2 Kota Bengkulu sudah menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menuntut peserta 

didik agar dalam kegiatan pembelajaran terjadi aktivitas aktif serta mandiri dan guru diharapkan sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran sehingga peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari (Pardomuan, 2013). Namun, kenyataannya pembelajaran di sekolah belum sesuai 

dengan penerapan kurikulum 2013.  

Permendikbud Nomor 103 Tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah tahun 2014 mengatakan bahwa kurikulum 2013 mengharuskan peserta didik untuk belajar 

menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik (Scientific approach) adalah pembelajaran 

yang mengutamakan kreativitas yang dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui tahap – tahap mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

dan mengomunikasikan (Setianingsih et al., 2016). Pendekatan saintifik (Scientific approach) terdiri dari 

lima langkah diantaranya adalah (1) mengamati, (2) menanya, (3) mencoba, (4) menalar, (5) 

mengomunikasikan (Hosnan, 2016). Berdasarkan penjelasan diatas, pendekatan saintifik perlu 

dilibatkan dalam proses pembelajaran matematika. 

Pada rangkaian proses pembelajaran yang melibatkan pendekatan saintifik diperlukan model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. 

Adapun model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik kepada suatu 

permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan menuntunnya untuk dapat berpikir kritis 

dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah melalui kegiatan belajar yang dilakukan selama proses 

pembelajaran (Isrok’atun & Rosmala, 2018).  

Pemilihan model Problem Based Learning (PBL) dalam memecahkan masalah diperkuat oleh 

beberapa argument. Pertama, Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 
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dapat memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok dan keterampilan 

interpersonal dengan baik (Rusman, 2012).  Kedua, Problem Based Learning dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dengan mengembangkan dan mempertahankan keterampilan belajar 

mandiri sehingga dapat mengolah materi pelajaran secara kritis (Malan et al., 2014) dan ketiga, 

pelaksanaan model pembelajaran yang menerapkan model Problem Based Learning (PBL) peserta didik 

akan bekerja sama dalam suatu kelompok untuk mengatasi pemasalahan di kehidupan sehari-hari 

(Majid, 2014). Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) sangat 

membantu peserta didik menemukan konsep matematika dan sekaligus meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan aktivitas peserta didik. Kemampuan pemecahan masalah akan 

membekali peserta didik dalam mengahadapi masalah sehari-hari. Salah satu materi dalam matematika 

yang membahas tentang kehidupan sehari-hari adalah materi aritmatika sosial. 

Materi aritmatika sosial adalah mata pelajaran matematika yang dipelajari di kelas VII SMP. 

Berdasarkan penelitian di SMP Negeri 3 CIMAHI Kelas VIII-F yang terdiri dari 36 peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi aritmatika sosial  masih tergolong rendah yaitu 45,72 % peserta 

didik tidak dapat menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial (Andayani & Lathifah, 2019). Oleh sebab 

itu, diperlukan kemampuan pemecahan masalah dengan berpikir kritis pada materi aritmatika sosial bagi 

peserta didik dengan pendekatan saintifik berbasis Problem Based Learning. 

Selain permasalahan pada pemecahan masalah, penggunaan bahan ajar di SMP Negeri 2 Kota 

Bengkulu masih kurang maksimal untuk membantu proses pembelajaran. Salah satunya yaitu kurangnya 

penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Guru SMP Negeri 2 Kota Bengkulu masih membuat 

LKPD yang hanya memuat soal-soal latihan sehingga LKPD masih kurang menarik bagi peserta didik. 

Guru juga membuat LKPD yang disusun tidak memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

membantu peserta didik lebih mudah memahaminya. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di artikan 

sebagai salah satu bahan ajar cetak yang berisi materi dan latihan-latihan soal yang dapat mempermudah 

interaksi antara peserta didik dengan materi yang diberikan (Zulfah et al., 2018). Selain itu, Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat membantu dan mempermudah peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga mengaktifkan proses pembelajaran antar peserta didik (Umbaryati, 2016). 

Berdasarkan pemamparan para ahli, menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah 

media cetak berisi materi visual yang meliputi ringkasan materi dan latihan soal disertai pernyataan 

untuk dijawab, daftar isian yang dapat membantu peserta didik memahami konsep atau materi yang 

diberikan. 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis pendekatan saintifik dengan model Problem Based Learning (PBL) pada pokok bahasan 

bangun ruang sisi datar menunjukkan hasil yang positif terhadap pembelajaran yaitu menghasilkan skor 

rata - rata kategori sangat valid 82,72%, kategori sangat praktis 93,2%, dan kategori efektif 88,2%  

(Lathief & Tasman, 2021). Dengan begitu LKPD dengan pendekatan saintifik berbasis Problem Based 

Learning memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan berpikir 

kritis.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perlunya pengujian keefektivan Lembar Kerja 

Peserta Didik dengan Pendekatan Saintifik berbasis Problem Based Learning untuk mengetahui 

keefektivan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik dengan Pendekatan Saintifik berbasis Problem 

Based Learning dalam meningkatkan kemampuan pemacahan masalah dengan berpikir kritis. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research 

& Development). Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh 

Thiagrajan, Semmel, dan Semmel yang terdiri dari 4 tahapan yaitu pendefinisian (Define), perencanaan 

(Design), pengembanga (Develop), penyebaran (Disseminate) (Trianto, 2012). Subjek penelitian ini 
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adalah peserta didik kelas VII.D Tahun 2022/2023.Uji keefektifan dilakukan di kelas VII.D sebanyak 

35 orang peserta didik. 

Efektivitas LKPD berdasarkan nilai N-gain yang merupakan nilai peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah. Nilai diperoleh dari hasil pretest dan posttest tes kemampuan pemecahan peserta 

didik. selain itu, efektivitas penggunaan LKPD dilihat dari hasil uji t-test untuk menguji 

keberpengaruhan modul dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Adapun perhitungan 

nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik menggunakan rumus berikut: 

 

𝑁𝑖 =  
∑ 𝑁𝑠𝑖

𝑛
 × 100 

 

Sumber : (Rianti, 2018) 

Keterangan : 

𝑁𝑖       = Nilai peserta didik ke-𝑖 
∑ 𝑁𝑠𝑖 = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

𝑛        = Total skor keseluruhan 

 

Kategori nilai kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut: 

 

Table 1. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 
Koefisien Korelasi Kategori 

84,99 < 𝑁𝑖 ≤ 100 Sangat Baik 

69,99 < 𝑁𝑖 ≤ 84,99 Baik 

54,99 < 𝑁𝑖 ≤ 69,99 Cukup  

39,99 < 𝑁𝑖 ≤ 54,99 Kurang  

0 ≤ 𝑁𝑖 ≤ 39,99 Sangat kurang  

                                     Sumber : (Rianti, 2018) 

Untuk melihat LKPD yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik digunakan perhitungan N-Gain sebagai berikut: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Sumber : (Yensy, 2020) 

Keterangan :  

Skor ideal adalah nilai maksimal (tertinggi) yang dapat diperoleh (dalam hal ini 100). 

 

 

 Berdasarkan hasil skor efektivitas yang didapat dari perhitungan N-Gain, maka dapat dilihat 

kriteria nilai N-Gain pada table berikut: 

Table 2. Kriteria Nilai N-Gain 
Persentase (%) Kategori 

N-Gain > 75,00 Efektif 

56,00 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 75,00 Cukup Efektif 

40,00 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 56,00 Kurang Efektif 
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𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛  < 40,00 Tidak Efektif 

        Sumber : Modifikasi dari (Yensy, 2020) 

Keefektifan penggunaan LKPD dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dilihat dari uji t-paired test. Berdasarkan hasil uji t-paired test jika nilai p-value atau nilai sig pada output 

SPSS < 0,05, maka terdapat pengaruh penggunaan LKPD dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Sedangkan jika nilai p-value atau nilai sig pada output SPSS ≥ 0,05, maka tidak terdapat 

pengaruh penggunaan LKPD dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 
Keefektifan LKPD  terlihat dari hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah yaitu adanya 

peningkatan nilai dari pretest ke posttest berdasarkan hasil nilai N-Gain. Peningkatan nilai pada posttest 

disebabkan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi Aritmatika Sosial setelah 

melakukan pembelajaran menggunakan LKPD. Berikut hasil uji keefektifan LKPD: 

Table 3. Rekapan Nilai Pretest dan Posttest 
Hasil Uji Efektif Pretest Posttest 

Nomor 1 40,00 80,00 

Nomor 2 40,46 87,43 

Nomor 3 40,31 95,14 

Nomor 4 30,83 91,14 

Nomor 5 40,09 95,71 

Nomor 6 30,51 93,71 

Nomor 7 20,91 82,00 

Nomor 8  20,97 78,86 

Nomor 9 20,37 65,71 

Nomor 10 20,31 60,57 

Nilai rata-rata 20,97 83,03 

N-Gain 75,67% 

Terlihat perbandingan nilai pretest dan posttest pada tabel 3. Terjadinya peningkatan nilai pada hasil 

postest dari setiap soalnya, sehingga berpengaruh terhadap nilai rata-ratanya. Pengkategorian 

kemampuan pemecahan masalah dari hasil pretest dan postest yaitu berdasarkan nilai rata-rata pretest 

34,77 berada pada kategori sangat kurang, sedangkan postest 83,03 termasuk pada kategori baik. Hasil 

pretest dan postest digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah dengan 

menghitung nilai N-Gainnya. Hasil nilai N-Gain yaitu 75,67% berada pada kategori efektif. Kategori 

efektif berarti bahwa LKPD berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. 

Selain itu, dilakukan uji t-paired test dengan menggunakan SPSS untuk melihat keberpengaruhan 

LKPD dalam keefektivannya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berikut hasil uji t-

paired test: 

Table 4. Hasil Uji Paired Samples Correlations 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 35 .830 .000 

Berdasarkan output SPSS pada Tabel 4. Yaitu nilai sig atau p-value yaitu 0,000< 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan LKPD. Dengan 

begitu, LKPD berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil 
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uji keefektivan LKPD dengan menggunakan nilai N-gain dan didukung dengan uji t-paired test 

didapatkan bahwa LKPD dengan Pendekatan Saintifik berbasis Problem Based Learning Pada Materi 

Aritmatika Sosial efektif digunakan. 

Pembahasan 

Keefektifan diambil dari hasil nilai pretest dan posttest yaitu tes kemampuan pemecahan masalah. 

Hal ini sesuai dengan salah satu aspek terpenting dalam mengukur keefektifan LKPD yaitu dari hasil 

kemampuan peserta didik (Rochmad, 2012). Nilai hasil pretest dan posttest yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang dihitung dengan rumus N-

Gain. 

Rangkaian proses keefektivan LKPD yaitu pretest, pembelajaran LKPD, dan posttest. Soal pada 

posttest disesuaikan dengan soal pretest, yang terdiri dari 10 soal sebagai tes kemampuan pemecahan 

masalah. Setiap soal menggunakan tahapan Polya dalam menyelesaikan permasalahan. Pelaksanaan 

pretest dan posttest dilakukan oleh 35 orang peserta didik di kelas VII.D dengan waktu selama 80 menit. 

Pada pretest menunjukkan hasil yang tergolong rendah, yang mana peserta didik belum belajar 

menggunakan LKPD. Mayoritas peserta didik berada pada kategori sangat kurang pada kemampuan 

pemecahan masalahnya. Peserta didik belum mengetahui bagaimana startegi dan penyelesaian yang 

harus dilakukan dalam menyelesaikan masalah. 

Perolehan nilai rata-rata pada tahap posttest mengalami peningkatan dari hasil pretest yaitu 83,03. 

Pada pengerjaan posttest peserta didik mengalami peningkatan kemampuan dalam memecahkan 

masalah setelah belajar dengan menggunakan LKPD. Pengerjaan posttest yang menggunakan tahapan 

Polya membantu peserta didik dalam memecahkan masalah (Zaif et al., 2013). Peserta didik mulai 

terbiasa dalam menyelesaikan masalah dengan tahapan Polya. Hal tersebut telihat pada jawaban peserta 

didik dari setiap tahapannya. Keterbiasaan peserta didik dalam menyelesaikan masalah didukung dari 

pengerjaan soal-soal pada LKPD. Sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat 

meningkat. 

Berikut hasil pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah peseta didik: 
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Gambar 1. Hasil Pengerjaan Soal No 6 Posttest 

Peningkatan hasil pada posttest terlihat dari hasil pengerjaan peserta didik. Pada gambar terlihat 

bahwa peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan tahapan Polya. Tahapan Polya yaitu tahapan 

memahami masalah yang ditandai dengan adanya penulisan yang diketahui dan ditanyakan, tahapan 

merencanakan penyelesaian yang ditandai dengan penulisan strategi dan rumus yang digunakan, tahapan 

melaksanakan rencana ditandai dengan adanya perhitungan, dan tahapan menyimpulkan kembali hasil 

ditandai dengan adanya pemerisaan kembali yaitu dengan membuktikan kebenaran terhadap jawaban 

yang diperoleh. 

Peningkatan yang terjadi dari peserta didik membuktikan bahwa LKPD berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Keberpengaruhan LKPD dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sejalan dengan penelitian mengenai pengembangan 

LKPD bahwa penggunaan LKPD dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik 

(Telaumbanua, 2018). Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai LKPD maka sejalan dengan hasil 

pengembangan LKPD pada penelitian ini yang menghasilkan bahwa LKPD berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh nilai keefektifan LKPD yaitu 76,67%. Nilai N-Gain 

sebagai nilai keefektivan memenuhi kategori efektif. LKPD yang dikembangan dengan kategori  efektif 

berarti bahwa LKPD berpengaruh dalam memaksimalkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Keberpengaruhan LKPD dalam meningkatan kemampuan pemecahan masalah didukung dengan 

uji perbedaan rata-rata menggunakan t-paired test. Berdasarkan output SPSS, didapatkan nilai sig atau 

p-value yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan nilai peserta didik sebelum diberikan 

LKPD dan setelah diberikan LKPD, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah bagi peserta didik. 

SIMPULAN 

https://doi.org/10.33369/jp2ms.9.1.95-103


Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) eISSN 2581-253X 

Volume 9, No.1, April 2025, pp : 95-103  

DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.9.1.95-103  

102 
Maricsha, Nurul Astuty Yensy B, Dewi Rahimah, Elwan Stiadi, Ringki Agustinsa 

Efektivitas lembar kerja peserta didik dengan pendekatan saintifik berbasis 

problem based learning untuk siswa smp 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa Pengembangan LKPD dengan Pendekatan 

Saintifik Berbasis PBL pada materi aritmatika sosial berada pada kategori efektif dengan nilai N-

Gainnya yaitu 75,67% . Kefektifan LKPD didukung dengan uji t-paired dengan nilai sig atau p-value 

yaitu 0,000 < 0,05. Pengujian mendukung kefektifan LKPD sehingga LKPD berpengaruh dalam 

pembelajaran. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya menyarankan penelitian selanjutnya dalam mengembangkan Pengembangan 

LKPD dengan Pendekatan Saintifik berbasis Problem Based Learning pada materi Aritmatika Sosial 

yaitu:  Bilangan yang digunakan di dalam LKPD guna membantu peserta didik menemukan konsep 

hendaklah berupa bilangan yang mudah untuk diolah dan dihitung hasil operasinya, sehingga peserta 

didik tidak memerlukan banyak waktu untuk menghitung bilangan yang ada untuk menemukan konsep 

pada LKPD. 
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